


Catatan Penulis
Buku ini lahir dari satu hal yang sering saya lihat di sekolah: kita terlalu cepat menyimpulkan. Siswa 
malas sedikit, kita bilang "nggak punya motivasi." Siswa nilainya jeblok, kita bilang "nggak punya 
potensi." Siswa ngelawan, kita bilang "kurang ajar." Padahal seringnya bukan itu. Banyak anak bukan 
"nggak mau", tapi nggak tahu caranya bertahan ketika belajar mulai terasa berat. Dan jujur aja, banyak 
guru juga begitu. Bukan karena gurunya buruk, tapi karena sistem sekolah sering memaksa kita 
mengejar "selesai materi" lebih cepat daripada mengejar "paham dan kuat".

Saya menulis buku ini karena saya percaya satu hal: daya juang itu bisa diajarkan. Bukan diajarkan 
dengan ceramah motivasi 45 menit yang habis itu anak balik lagi ke kebiasaan lama. Tapi diajarkan 
lewat desain pembelajaran, kultur kelas, cara kita memberi tugas, cara kita menanggapi kesalahan, dan 
cara kita memberi umpan balik.

Konsep "GRIT" dari Angela Duckworth populer karena terdengar sederhana: passion + perseverance. 
Tapi di ruang kelas, konsep ini sering salah terjemah. Banyak yang mengira GRIT itu "anak harus kuat", 
"anak jangan cengeng", "anak harus tahan banting". Padahal kalau diterapkan ngawur, GRIT bisa 
berubah jadi alat baru untuk menyalahkan siswa. Dan itu… yah, kita sudah terlalu sering menyalahkan 
siswa untuk hal-hal yang sebenarnya bisa kita desain lebih baik.

Buku ini bukan buku yang menjanjikan "cara instan bikin semua siswa rajin". Itu dongeng. Buku ini juga 
bukan buku yang menempatkan guru sebagai superhero. Guru itu manusia, bukan mesin penghasil 
prestasi. Buku ini saya tulis untuk guru yang realistis: yang mau ngajar beneran, mau memperbaiki 
kelasnya, dan mau jujur bahwa membangun daya juang itu proses. Kadang lambat. Kadang bikin kesel. 
Tapi hasilnya nyata.

Kalau kamu guru SD, SMP, SMA/SMK, kamu akan menemukan hal yang sama: anak-anak itu bisa kuat, 
tapi mereka perlu sistem yang membantu mereka belajar bertahan. Dan sistem itu salah satunya ada di 
ruang kelasmu.

Selamat membaca. Kita mulai dari yang benar dulu, baru yang indah-indah.

Rifky Praptama

Direktur Excellent Teach



Cara Pakai Buku Ini

Cara 1: Baca Linear
(Kalau Kamu Mau Pondasi yang Rapi)

Mulai dari konsep dasar GRIT, lalu masuk ke diagnosa masalah kelas, baru ke strategi dan toolkit. 
Cocok untuk guru yang ingin paham kerangka besarnya, bukan cuma ambil "tips".

Urutan ideal:

Pondasi konsep GRIT

Diagnosa masalah daya juang siswa

Toolkit strategi di kelas

Implementasi per jenjang

Cara mengukur dan menjaga kebiasaan

Cara 2: Baca Berdasarkan Masalah
(Kalau Kamu Lagi Butuh Solusi Cepat)

Kalau kamu lagi pusing menghadapi masalah tertentu, langsung lompat. Contoh:

Siswa cepat menyerah → bagian tentang perseverance, budaya aman untuk salah, dan micro-
goals

Siswa "nggak ada semangat" → bagian tentang makna belajar dan passion (yang realistis)

Siswa takut salah → bagian "mengajar gagal" dan feedback yang membangun

Siswa nggak fokus → bagian self-regulation dan manajemen distraksi

Siswa jago di awal tapi drop di tengah → bagian stamina belajar dan deliberate practice

Intinya: jangan sok suci harus urut. Gunakan yang kamu butuhkan.

Cara 3: Jadikan Program 30–60–90 Hari
(Kalau Kamu Mau Perubahan yang Kelihatan)

Kalau kamu serius mau hasil, jangan cuma baca. Terapkan bertahap.

30 hari pertama: bangun budaya kelas (aturan, kebiasaan, aman untuk salah)

60 hari: perkuat deliberate practice + feedback yang benar

90 hari: masuk ke proyek bermakna, target jangka panjang, dan sustain

Saran praktis: Pilih 2 strategi saja dulu untuk 2 minggu. Jangan rakus. Guru rakus biasanya gagal 
konsisten lalu nyalahin murid.



Disclaimer!
Sebelum kamu terlalu semangat, kita rapikan dulu beberapa hal supaya buku ini tidak jadi bahan salah 
paham.

GRIT Bukan Sihir

GRIT bukan mantra. Bukan juga kunci sakti yang kalau dipakai sekali langsung membuat 
semua siswa jadi disiplin, rajin, dan tahan banting. GRIT itu hasil dari latihan, desain 
lingkungan, dan kebiasaan. Dan itu butuh waktu.

GRIT Bukan Alat Menyalahkan Siswa
Kalimat seperti:

"Kamu kurang GRIT."

"Makanya jangan lemah."

"Yang kuat dong, jangan drama."

Itu bukan GRIT. Itu cuma cara baru untuk mengulang budaya lama: menyalahkan siswa atas sesuatu 
yang sering kali dipengaruhi sistem.

Kalau ruang kelasmu penuh rasa takut, penuh ejekan, penuh "nilai adalah segalanya", jangan kaget 
kalau daya juang siswa rapuh. Itu bukan moral fail. Itu konsekuensi.

GRIT Tidak Menghapus Faktor Ekonomi, Keluarga, 
dan Psikologis
Ada siswa yang pulang sekolah langsung kerja bantu orang tua. Ada yang di rumahnya ribut tiap malam. 
Ada yang sedang menghadapi kecemasan, depresi, atau trauma.

Kalau ada guru yang bilang "tinggal niat", biasanya dia belum pernah hidup di realitas siswa itu.

GRIT bisa dibangun, tapi tidak semua siswa memulai dari garis start yang sama. Tugas guru bukan 
menutup mata, tapi menyesuaikan strategi.



Guru Bukan Terapis, Bukan Dewa Penyelamat
Buku ini fokus pada apa yang realistis dilakukan guru di kelas. Kalau kamu menemukan kasus yang 
mengarah ke masalah serius (kekerasan, gangguan psikologis berat, self-harm, tekanan rumah 
ekstrem), ini bukan saatnya "dibina pakai motivasi". Saatnya kolaborasi: wali kelas, BK, orang tua, pihak 
profesional bila perlu.

Kita tegas di sini: jangan sok bisa menangani semuanya sendirian.

GRIT Itu Penting, Tapi Tidak Lebih Penting dari 
Kesehatan
Daya juang bukan berarti memaksa anak terus jalan walau sudah hancur. Anak yang bisa istirahat 
dengan benar, meminta bantuan, mengatur ritme belajar, itu bukan lemah. Itu justru skill bertahan yang 
lebih dewasa. Kita mau siswa tangguh, bukan siswa yang terlihat "kuat" tapi diam-diam burnout.

Buku Ini Tidak Menggantikan Profesionalisme 
Mengajar
Kalau pembelajaran di kelas masih:

tujuan tidak jelas,

tugas asal numpuk,

feedback cuma angka,

aturan tidak konsisten,

maka GRIT akan sulit hidup. Bukan karena siswanya buruk, tapi karena sistem kelasnya tidak 
mendukung. Buku ini akan bantu kamu membangun sistem itu. Tapi tetap, kamu harus mau mengubah 
praktik mengajar, bukan cuma mengubah caption motivasi.



BAGIAN 1 — GRIT TANPA 
DRAMA

Chapter 1: Motivasi Siswa Itu Sering 
Bohong (Dan Kita Ikut Nyumbang)

Motivasi itu sering diperlakukan kayak "bensin ajaib". Tinggal disiram sedikit, siswa langsung jalan. 
Realitanya? Motivasi itu lebih mirip cuaca: berubah-ubah, dipengaruhi banyak hal, dan kadang ya… 
mendung tanpa izin.

Yang bikin repot: guru sering menganggap motivasi itu sifat bawaan. "Anak ini memang malas." "Anak 
itu memang semangat." Padahal banyak kasus, yang terjadi bukan "anak malas", tapi anak tidak punya 
sistem untuk bertahan saat belajar mulai sulit.

Motivasi Sesaat vs Daya Juang Jangka Panjang

Motivasi mood

Semangat karena lagi happy, habis dipuji, habis 
nonton konten motivasi. Umurnya pendek.

Motivasi struktur

Semangat karena tahu langkah, tahu target, 
tahu cara, dan ada kebiasaan. Ini yang tahan 
lama.

Kalau kelasmu bergantung pada motivasi mood, jangan kaget kalau hasilnya fluktuatif. Hari ini 
semangat, besok lesu. Dan guru akhirnya naik turun emosinya juga.



Tanda Motivasi "Palsu" di Kelas
Motivasi palsu bukan berarti siswa bohong. Maksudnya: motivasi yang terlihat "wah" tapi rapuh. Ciri-
cirinya:

Semangat di awal, hilang 
saat ketemu soal yang agak 

susah.

Rajin kalau ada hadiah, 
menghilang kalau reward 

berhenti.

Aktif kalau diawasi, kosong 
kalau ditinggal.

Banyak ngomong "siap, Bu!" tapi kerjaannya nol.

Kalau kamu sering lihat pola ini, masalahnya biasanya bukan di anaknya doang. Masalahnya: kelas 
belum melatih ketahanan belajar.

Bagian yang Guru Sering Jadi Penyebabnya (Iya, 
Kita)
Ini bagian yang agak menusuk, tapi berguna. Motivasi siswa sering rontok karena:

1

Tugas tanpa makna
Anak tidak tahu "buat apa", hanya tahu 
"kerjain".

2

Tugas terlalu besar tanpa pijakan
Anak dituntut lari maraton padahal baru belajar 
jalan.

3

Feedback cuma angka
Nilai jadi vonis, bukan petunjuk.

4

Kesalahan dianggap aib
Kalau salah selalu bikin malu, anak belajar satu 
hal: "lebih aman diam." Dan lalu kita heran: 
"Kok anak pasif?"



Jadi, Guru Harus Ngapain?

Tujuan bab ini bukan "memotivasi siswa". Itu kerjaan pembicara seminar. Tujuan bab ini: mendesain 
kelas supaya motivasi tidak jadi syarat utama untuk belajar.

Caranya:

Pecah tugas jadi micro-goals (target kecil, jelas, bisa dicapai)

Jadikan kemajuan terlihat (progress tracking sederhana)

Beri feedback yang menunjukkan arah perbaikan

Normalisasi error sebagai bagian belajar

Sarkas tipis yang perlu diingat: Poster "Jangan Menyerah" tidak akan mengalahkan tugas yang 
bikin siswa bingung dari awal.
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Motivasi itu fluktuatif. GRIT itu lebih stabil.

Banyak "motivasi" yang terlihat besar tapi rapuh.

Guru bisa membangun sistem agar anak tetap jalan meski mood turun.

Latihan 5 Menit untuk Guru

Ambil satu tugas yang sering bikin siswa menyerah. Jawab cepat:

Tujuan tugas ini jelas nggak? (1 kalimat)1.

Anak tahu langkah pertama yang harus dilakukan nggak?2.

Kalau anak stuck, saya punya "rute bantuan" nggak? (contoh petunjuk, contoh soal, contoh jawaban 
parsial)

3.

Kalau 2 dari 3 jawabannya "nggak", jangan salahkan motivasi siswa dulu.



Chapter 2: GRIT Menurut 
Angela Duckworth

Bukan Sekadar "Anak Kuat"
GRIT sering disalahpahami jadi slogan keras: "tahan banting, jangan cengeng." Padahal konsep 
Duckworth itu lebih spesifik dan lebih "berkelas" dari sekadar keras kepala.

GRIT = Passion + 
Perseverance

untuk tujuan jangka panjang. Bukan semangat sesaat. Bukan rajin seminggu. Bukan "anak patuh."



Dua Komponen Utama: Passion dan Perseverance

Passion

Passion di sini bukan "minat dadakan". Bukan 
juga "aku suka mapel ini". Passion itu 
ketertarikan yang bertahan dan berkembang.

Perseverance

Perseverance itu kemampuan bertahan saat 
proses panjang, membosankan, dan sulit.

Yang penting: dua-duanya harus jalan bareng.

Kalau cuma passion tanpa ketekunan: semangat doang.

Kalau cuma ketekunan tanpa passion: robot. Atau burnout.

Empat Elemen GRIT (Versi yang Bisa 
Masuk Kelas)
Dalam buku Grit, Duckworth banyak membahas empat unsur yang membentuk GRIT:

Interest
(ketertarikan)

Practice
(latihan yang benar, bukan asal ngulang)

Purpose

(makna)

Hope

(harapan dan optimisme realistis)

Ini penting karena guru bisa mengintervensi keempatnya di kelas. Bukan cuma mengomel "ayo 
semangat".



GRIT Itu Bukan…
Mari kita bersihkan miskonsepsi:

Bukan patuh
Anak patuh bisa jadi cuma takut.

Bukan keras kepala
"Ngeyel" bukan tanda grit. Itu tanda butuh 
diarahkan.

Bukan bakat
Anak berbakat bisa gampang menyerah 
saat pertama kali gagal.

Bukan nilai tinggi
Nilai tinggi bisa hasil "hafalan cepat". 
Ketahanan belajar belum tentu.

Terjemahan GRIT ke Peran Guru
Peran guru bukan "menuntut grit", tapi menciptakan kondisi grit bisa tumbuh. Contoh yang konkret:

Interest

variasi konteks, pilihan tugas, contoh yang dekat 
dengan hidup siswa

Practice

latihan bertahap, feedback cepat, koreksi strategi

Purpose
kaitkan dengan manfaat, kontribusi, identitas, 
masa depan

Hope
ajarkan "cara bangkit": strategi saat stuck, bukan 
sekadar "coba lagi"
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GRIT bukan keras-keras-an. Ini konsep terstruktur.

GRIT terbentuk lewat interest, practice, purpose, hope.

Guru bisa "mengatur lingkungan", bukan cuma menilai karakter siswa.



Latihan 5 Menit untuk Guru

Pilih satu kelas yang sering drop. Cek: elemen mana yang paling lemah?

Interest lemah? (anak bosan)

Practice lemah? (anak latihan tapi nggak naik level)

Purpose lemah? (anak merasa tidak ada gunanya)

Hope lemah? (anak merasa selalu gagal)

Satu elemen lemah bisa bikin GRIT runtuh.

Chapter 3: 

GRIT vs Bakat vs Nilai
Yang Sering Dibela Guru
Ini bagian yang sering bikin diskusi melebar, tapi kita ringkas dengan jujur:

Bakat itu start. Nilai itu snapshot. GRIT itu mesin yang bikin siswa tetap jalan.

Masalahnya: sekolah terlalu sering memuja nilai dan bakat, tapi lupa melatih mesin.

Bakat: Berguna, Tapi Tidak Menjamin
Bakat itu membantu siswa "cepat paham". Tapi begitu ketemu materi yang menantang, banyak siswa 
berbakat justru lebih rentan:

tidak terbiasa struggle,

tidak punya strategi saat gagal,

identitasnya terikat pada "aku pintar", jadi takut salah.

Di sisi lain, siswa yang biasa berproses kadang lebih tahan banting karena terbiasa naik pelan-pelan.



Nilai: Output, Bukan Definisi Diri
Nilai penting. Tapi kalau nilai jadi identitas, efek sampingnya:

siswa mengejar 
aman, bukan 
belajar

takut salah menghindari 
tantangan

mental "yang 
penting nilai", 
bukan 
kompetensi

Kalau mau grit tumbuh, siswa harus merasa proses itu dihargai, bukan cuma angka.



Framework Praktis: 3 Lapisan yang Guru Bisa 
Kontrol

Supaya nggak jadi debat filsafat, pakai kerangka ini:

Lapisan A: Yang bisa 
guru desain

level kesulitan tugas

langkah-langkah belajar

bentuk feedback

budaya aman untuk 
salah

Lapisan B: Yang bisa 
siswa latih

kebiasaan belajar

fokus

strategi ketika stuck

refleksi perbaikan

Lapisan C: Yang 
sering di luar kontrol 
kelas

kondisi rumah

ekonomi

tekanan sosial

kesehatan mental

Guru harus fokus di A dan bantu siswa di B, sambil sadar C itu nyata. Jangan pura-pura semua siswa 
start dari titik yang sama.
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Bakat membantu start, tapi grit menentukan jarak tempuh.

Nilai itu data, bukan identitas.

Pujilah proses yang efektif, bukan sekadar "usaha capek".

Latihan 5 Menit untuk Guru

Ambil 3 kalimat pujian yang sering kamu pakai. Contoh:

"Bagus, kamu pintar."

"Kamu hebat, sudah berusaha."

"Kamu harus lebih semangat."

Ubah jadi pujian berbasis strategi:

"Bagus, langkah kedua kamu tepat, makanya hasilnya benar."

"Usahamu kelihatan karena kamu ulangi bagian yang salah dan perbaiki."

"Kamu stuck di sini, coba pakai cara ini dulu, baru lanjut."

Kalimat kecil, dampak besar.



Chapter 4: 

Ekosistem GRIT di Belajar
GRIT itu bukan benda tunggal. Ini bukan tombol "ON/OFF". GRIT itu seperti mesin yang butuh 
komponen lain supaya hidup. Di kelas, komponen itu biasanya:

Growth Mindset Self-Regulation Deliberate 
Practice

Feedback yang 
benar

Rasa aman dan 
belonging
(iya, ini penting)

Kalau salah satu bolong, mesin ngadat.

Growth Mindset 
Growth mindset bukan "kamu pasti bisa" versi poster. Growth mindset itu:

percaya kemampuan bisa berkembang1.

lalu disusul: tahu cara mengembangkan (strategi, latihan, feedback)2.

Kalau mindsetnya ada tapi caranya nggak ada, itu cuma harapan kosong.

Self-Regulation: Fokus Itu Dilatih, Bukan Dituntut
"Fokus dong!" adalah kalimat yang paling sering dipakai dan paling jarang berhasil.

Self-regulation meliputi:

mengatur perhatian

menunda gratifikasi

mengelola emosi saat sulit

kembali ke tugas setelah terdistraksi

Ini skill, bukan moral.



Deliberate Practice: Latihan yang Bikin Naik Level

Latihan biasa:

mengulang yang sama tanpa koreksi.

Deliberate practice:

latihan dengan target jelas, ada umpan balik, ada 
perbaikan.

Ciri deliberate practice di kelas:

tugas bertahap

kesulitan sedikit di atas kemampuan sekarang

feedback cepat dan spesifik

pengulangan pada bagian yang salah, bukan mengulang semua

Feedback: Bukan Sekadar "Benar/Salah"
Feedback yang membangun grit harus menjawab:

salahnya di mana? kenapa bisa salah?

langkah perbaikan apa? kalau benar, strategi apa yang membuat benar?

Feedback model "nilai + selesai" itu miskin informasi. Siswa tidak belajar bertahan, siswa hanya belajar 
"menebak".



Belonging: Anak Bertahan 
di Tempat yang Aman
Kalau siswa merasa kelas adalah tempat dipermalukan, 
GRIT akan mati pelan-pelan.

Budaya kelas yang mendukung grit:

kesalahan dianggap data, bukan aib

usaha cerdas dihargai

ada struktur bantuan saat siswa stuck

tidak ada tradisi mengejek

Kelas yang toxic tapi berharap siswa punya grit 
itu kayak minta tanaman tumbuh di beton. 
Bisa sih, kalau kamu suka keajaiban.



Model Sederhana: "GRIT Engine" untuk Guru
Pakai ini sebagai kompas:

Latihan yang 
benar

Deliberate 
practice

Pilar 
pendukung

Mindset, regulasi, 
feedback, budaya

Tujuan jangka 
panjang

Purpose

Kemampuan 
bertahan

Perseverance
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GRIT hidup kalau ekosistemnya mendukung.

Fokus pada skill: mindset, regulasi diri, latihan, feedback, budaya kelas.

Bukan sekadar "anak harus kuat".

Latihan 10 Menit: Audit Ekosistem Kelas

Nilai kelasmu 1–5:

Budaya aman untuk salah1.

Tugas bertahap dan jelas2.

Feedback spesifik (bukan angka doang)3.

Ada strategi saat siswa stuck4.

Ada progress yang terlihat5.

Skor rendah di 2–3 poin saja sudah cukup membuat GRIT sulit tumbuh. Dan itu kabar baik, karena 
artinya masih bisa diperbaiki lewat desain, bukan ceramah.

(Diagnosa dulu. Karena solusi tanpa diagnosa itu cuma "ide bagus" yang mati pas ketemu jam pelajaran 
ke-6.)



BAGIAN 2 — REALITA RUANG 
KELAS

Chapter 5: Peta Masalah Daya Juang di 
SD, SMP, SMA/SMK

Kalau kamu berharap "strategi grit" yang sama bisa dipakai dari kelas 1 SD sampai kelas 12, itu 
optimisme yang terlalu percaya pada keajaiban. Anak beda tahap perkembangan, beda masalah, beda 

pemicu menyerah. Jadi sebelum ngomong strategi, kita bikin peta dulu.

A. SD: Cepat Menyerah Bukan Karena Lemah, Tapi 
Karena Belum Punya "Otot Belajar"
Ciri umum masalah GRIT di SD:

Toleransi frustrasi 
rendah
Baru salah sekali langsung: 
"Aku nggak bisa."

Ketergantungan 
bantuan
Sedikit bingung langsung 
minta jawaban, bukan 
minta petunjuk.

Takut salah karena 
budaya kelas/rumah
Anak SD itu pengen aman, 
pengen dipuji, pengen jadi 
"anak baik".

Pemicu menyerah paling sering:

Instruksi terlalu panjang

Tugas terlalu abstrak

Koreksi yang memalukan

Perbandingan dengan teman



Kebutuhan inti SD: ✅  rutinitas, langkah kecil, banyak umpan balik cepat, dan ruang aman untuk salah.

Kalimat guru yang sering bikin GRIT SD mati pelan-pelan:

"Masa gitu aja nggak bisa?"

"Kamu kok lambat banget sih?"

Selamat, kamu baru saja mengajari anak bahwa belajar = ancaman.

B. SMP: Daya Juang Kalah Sama Tekanan Sosial
SMP itu fase "hidup dinilai teman". Banyak anak bukan malas, tapi sibuk jaga image.

Ciri umum masalah GRIT di SMP:

Males yang 
sebenarnya takut 
dinilai

Takut terlihat bodoh, jadi 
pilih diam.

Mood swing + 
distraksi tinggi
Emosi gampang naik turun, 
fokus gampang pindah.

Suka menunda
Bukan karena tidak mampu, 
tapi tidak punya struktur.

Pemicu menyerah paling sering:

Ditertawakan saat salah

Tugas yang dianggap "nggak ada gunanya"

Terlalu banyak tugas tanpa prioritas

Guru yang tidak konsisten (hari ini ketat, besok longgar)

Kebutuhan inti SMP: ✅  belonging (rasa aman sosial), target mingguan, struktur kerja, dan peer-
support yang sehat (bukan "nyontek bareng").



C. SMA/SMK: Bertahan Itu Sulit Kalau Masa Depan 
Terasa Kabur

Di jenjang ini, anak mulai mikir: "Ini buat apa?" Kalau jawabannya nihil, jangan heran kalau grit juga nihil.

Ciri umum masalah GRIT di SMA/SMK:

Burnout akademik

Capek, jenuh, merasa 
dikejar terus.

Overthinking masa 
depan

Takut salah jurusan, takut 
gagal, takut "nggak jadi 
apa-apa".

Belajar jadi 
transaksional

Yang penting nilai, yang 
penting lulus, bukan 
kompetensi.

Pemicu menyerah paling sering:

Tekanan ujian / target nilai

Kurangnya makna dan relevansi

Tidak ada progress yang terasa

Kegagalan dianggap "akhir dunia"

Kebutuhan inti SMA:

✅  tujuan jangka menengah, strategi belajar yang 
realistis, latihan yang bertahap, dan sistem 
evaluasi proses.

Kebutuhan inti SMK:

✅  disiplin proses kerja, standar kualitas, 
portofolio, proyek nyata yang punya "konsekuensi 
profesional".

Ringkas Bab 5

SD butuh otot belajar: langkah kecil, aman untuk salah.

SMP butuh aman sosial + struktur konsisten.

SMA/SMK butuh makna + progress + strategi bertahan.

Latihan 7 Menit: Peta Cepat Kelasmu

Pilih satu kelas yang paling bikin kamu emosi (jujur aja). Jawab:

Mereka sering menyerah karena bingung, takut, atau tidak peduli?1.

Masalah dominannya: instruksi, budaya kelas, beban tugas, atau relevansi?2.

Mereka drop di fase: mulai, tengah, atau mendekati akhir?3.

Kalau kamu bisa jawab 3 ini, kamu sudah satu langkah lebih pintar daripada sekadar bilang "anak 
sekarang pemalas".



Chapter 6: 

Tiga Biang Kerok Klasik 
Kenapa GRIT Mati di Kelas

GRIT itu gampang mati bukan karena siswa "kurang mental". Biasanya karena kelasnya memang 
didesain untuk mematikan ketahanan.

1. Tugas Numpuk Tapi Tanpa Makna
Kalau tugas cuma "biar ada nilai", siswa menangkap pesan: belajar itu formalitas.

Tanda-tanda tugas tanpa makna:

siswa nanya "ini dikumpulin kapan?" bukan "ini maksudnya apa?"

siswa ngejar cepat selesai, bukan kualitas

tugas jadi ajang copy-paste



Solusi pragmatis: "Makna Minimal"

Kamu nggak harus bikin proyek besar. Cukup jawab ini saat memberi tugas:

"Keterampilan apa yang kita latih?"

"Ini kepake di bagian mana?"

"Kalau kamu bisa ini, hidupmu lebih gampang di aspek apa?"

Sarkas tipis: Tugas yang tidak punya makna itu seperti upacara yang dipanjangin. Semua 
hadir, tapi jiwa sudah pulang duluan.

2. Feedback Cuma Angka, Bukan Arah
Nilai itu informasi, tapi sering dipakai sebagai vonis.

Tanda feedback yang membunuh GRIT:

cuma "benar/salah"

cuma angka tanpa komentar

komentar umum: "perbaiki lagi" (perbaiki apanya, bos?)

Solusi pragmatis: "Feedback 3 Kalimat"

Setiap koreksi minimal punya:

"Bagian yang sudah tepat ini…"1.

"Bagian yang perlu diperbaiki ini…"2.

"Langkah perbaikannya begini…"3.

Guru sering bilang "nggak sempat". Padahal yang makan waktu bukan feedback, tapi ngulang materi 
karena anak tidak tahu salahnya di mana.



3. Budaya Kelas: Salah = Malu
Kalau salah bikin malu, siswa akan memilih aman: diam, nunggu jawaban, nyontek, atau pura-pura 
paham.

Tanda budaya kelas yang anti-GRIT:

siswa takut bertanya

yang aktif cuma anak tertentu

setiap kesalahan jadi bahan lelucon

guru "menghukum" kebodohan, bukan membimbing proses

Solusi pragmatis: "Ritual Aman untuk Salah"

"Mistake of the day": pilih satu kesalahan umum, bahas tanpa nyebut nama

"Aku salah di mana?": ajarkan siswa mengidentifikasi titik salah, bukan cuma minta jawaban

"Salah itu data": ulangi ini sebagai norma, bukan slogan

Sarkas yang perlu (biar kebiasaan lama nggak balik): Kelas yang suka mempermalukan siswa, 
lalu berharap siswa punya daya juang, itu seperti ngerusak rem motor tapi minta pengendara 
tetap aman.

Ringkas Bab 6

Tiga pembunuh GRIT paling sering:

tugas tanpa makna

feedback tanpa arah

budaya kelas yang mempermalukan kesalahan

Checklist Diagnosa Cepat (Ya/Tidak)

Saya bisa menjelaskan tujuan tugas dalam 1 kalimat yang dipahami siswa1.

Saya memberi petunjuk perbaikan, bukan cuma nilai2.

Kelas saya aman untuk bertanya dan salah3.



Chapter 7: 

"Mendiagnosis" GRIT Tanpa 
Jadi Psikolog Dadakan

Kita lurusin: guru bukan psikolog, tapi guru bisa membaca pola perilaku belajar mengetahui masalah 
utama supaya intervensi tepat.

Bedakan 3 Jenis "Menyerah"

A. Menyerah karena 
bingung (skill gap)

banyak nanya "ini 
maksudnya apa?"

mulai ngerjain tapi 
mentok cepat

salahnya konsisten di 
pola yang sama

B. Menyerah karena 
takut (emotional 
threat)

diam, menghindar, pasif

takut maju, takut jawab

lebih sibuk menjaga 
image daripada belajar

C. Menyerah karena 
tidak peduli (meaning 
gap

A) Checklist Observasi 1 Minggu (Tanpa ribet)

Tandai siswa (atau kelas) dengan skor 0–2:

Mulai tugas 0 tidak mulai, 1 mulai tapi lambat, 2 mulai cepat

Bertahan saat sulit 0 langsung berhenti, 1 minta bantuan cepat, 2 mencoba strategi 
dulu

Respon terhadap koreksi 0 defensif/menyerah, 1 netral, 2 memperbaiki

Minta bantuan 0 minta jawaban, 1 minta petunjuk, 2 minta klarifikasi konsep

Konsistensi 0 naik turun ekstrem, 1 flukt



B) 5 Pertanyaan Refleksi Siswa (3 Menit di Akhir Pelajaran)

Pilih 2–3 pertanyaan saja:

Bagian paling sulit hari ini apa?

Kamu stuck di mana?

Kamu mengatasinya pakai cara apa?

Kamu butuh bantuan di bagian mana?

Kalau ngulang besok, kamu akan memperbaiki apa?

Kalau siswa selalu jawab "nggak tahu", itu data juga: metakognisi mereka rendah. Itu bisa dilatih.

C) Survei 5 Menit (Skala 1–5)

Buat simpel:

Saya mengerti langkah pertama saat tugas diberikan.1.

Saya tahu apa yang harus saya lakukan saat saya stuck.2.

Saya merasa aman untuk bertanya di kelas ini.3.

Saya merasa tugas ini ada gunanya untuk saya.4.

Saya bisa fokus 10 menit tanpa terdistraksi.5.

Dari sini kamu bisa lihat: problemnya dominan di struktur, budaya, atau makna.



"Rute Bantuan" yang Harus Ada di Kelas
Banyak siswa menyerah bukan karena tidak mampu, tapi karena tidak tahu apa yang harus dilakukan 
setelah mentok.

Buat rute bantuan 3 level:

Self-help
contoh, petunjuk, langkah 
kecil

Peer-help

tanya teman dengan aturan 
(bukan nyontek)

Teacher-help
pertanyaan spesifik yang 
boleh diajukan

Ini membuat "perseverance" jadi perilaku yang bisa dipraktikkan, bukan harapan kosong.

Ringkas Bab 7

Menyerah punya jenis: bingung, takut, tidak peduli.

Diagnosa bisa pakai observasi + refleksi + survei singkat.

Rute bantuan penting supaya siswa tahu cara bertahan.

Latihan 10 Menit: Diagnosa Masalah Kelasmu

Pilih satu kelas. Jawab cepat:

Paling banyak menyerah karena: bingung / takut / tidak peduli?1.

Apa pemicu utamanya: instruksi / budaya / makna / beban tugas?2.

Rute bantuan di kelas saya sudah ada belum?3.

Kalau kamu bisa jawab ini, kamu siap masuk BAGIAN 3 nanti: toolkit strategi. Tapi sebelum itu, biasanya 
masih perlu satu langkah: kita rapikan dulu "problem paling dominan" per kelas dan per jenjang.

(Ini bagian yang biasanya dicari orang duluan. Manusia memang suka jalan pintas. Tenang, ini tetap 
waras: praktis, bisa dipakai besok, dan nggak butuh jadi "guru motivator".)

Format tiap bab: Masalah di kelas → Prinsip GRIT → Strategi praktis → Contoh dialog guru → 
Latihan/Worksheet.



Chapter 8: 

Menyalakan "Passion"
Membuat Belajar Punya Arah (Bukan Sekadar 
"Kerjain Ya")
Masalah di Kelas

Siswa kelihatan "tidak termotivasi", padahal seringnya mereka cuma: tidak tahu kenapa harus belajar 
ini, merasa materi jauh dari hidupnya, atau merasa "nggak akan kepake". Kalau belajar terasa seperti 
tugas administratif, siswa akan memperlakukan belajar seperti… tugas administratif. Dikerjakan 
minimal, asal selesai.

Prinsip GRIT

Passion bukan "minat dadakan". Passion itu lahir dari: ketertarikan yang ditumbuhkan, makna yang 
dipahami, dan rasa mampu yang muncul dari progres. Jadi passion bukan "mood", tapi hasil desain.

Strategi Praktis

1. "So What?" Mapping (Makna Minimal)
Setiap materi wajib punya jawaban 2 level:

So what untuk pelajaran? (skill apa yang dilatih)

So what untuk hidup? (kapan kepake)

Contoh cepat:

Persamaan linear → melatih pola dan pemecahan masalah bertahap

Teks eksposisi → melatih berpikir runtut dan meyakinkan orang dengan BAGIAN 3 — TOOLKIT 
GURU



2. Beri Pilihan (Autonomy kecil yang berdampak besar)
Pilihan bukan berarti bebas sebebas-bebasnya. Cukup:

pilih topik contoh (3 opsi),

pilih format output (teks / poster / mindmap),

pilih partner (sendiri / berdua).

Autonomy kecil = rasa punya kendali = lebih mau bertahan.

3. "Hook yang Waras"
Hook bukan harus lucu atau heboh. Hook cukup membuat siswa mikir:

"kok bisa?"

"kalau gitu, berarti…"

"ini ada hubungannya sama…"

Gunakan: kasus nyata, fenomena sehari-hari, konflik sederhana, data mengejutkan.

4. Hubungkan ke Identitas (tanpa lebay)
Pertanyaan kunci:

"Kalau kamu bisa ini, kamu jadi tipe orang yang gimana?"

"Skill ini berguna buat peran apa di dunia nyata?"

Contoh Dialog Guru

"Sebelum mulai, gue pengen kamu tahu: ini bukan soal hafalan. Ini latihan cara mikir runtut. Nanti kepake waktu kamu debat, nulis, bahkan 
jualan."

"Kamu boleh pilih: mau bahas contoh dari olahraga, musik, atau isu sekolah. Intinya konsepnya sama."

"Hari ini target kita bukan 'selesai'. Targetnya: kamu paham langkah 1 dan 2. Itu dulu."

Worksheet 10 Menit: "Makna Minimal"

Isi cepat untuk satu topik pelajaran:

Topik: ________

Skill yang dilatih (1 kalimat): ________

Kepake di mana (2 contoh nyata): ________

Pilihan tugas yang bisa saya kasih (2 opsi): ________

Catatan sarkas seperlunya: Kalau guru sendiri nggak bisa jelasin "buat apa", jangan heran siswa juga merasa "buat apa".



Chapter 9:

Menyalakan "Perseverance"
Mengajar Anak Bertahan Saat Susah (Bukan Cuma 
Nyuruh "Coba Lagi")
Masalah di Kelas

Begitu ketemu kesulitan: siswa berhenti total, minta jawaban, atau kabur ke distraksi (HP, ngobrol, 
melamun). Banyak guru merespons dengan marah atau ceramah. Hasilnya? Siswa tambah enggan.

Prinsip GRIT

Perseverance itu bukan watak sakti. Itu rangkaian kebiasaan: tahu langkah berikutnya saat stuck, punya 
target kecil, bisa melihat progres, dan punya strategi bantuan.

Strategi Praktis

01

Aturan "2 Menit Bertahan" (untuk 
pemula)

Sebelum minta bantuan, siswa wajib: baca ulang 
instruksi, tandai bagian yang bingung, coba 1 
langkah kecil. Ini melatih struggle yang sehat.

02

Micro-goals (Target kecil, jelas, terasa)
Ubah tugas besar jadi 3–5 checkpoint: Start 
(langkah 1), Middle (langkah 2–3), Finish (final). 
Siswa sering menyerah karena target terlalu jauh.

03

Progress Tracking Visual
Pakai: checklist, progress bar di papan, kartu "level 
1–3". Bukan buat gaya-gayaan. Buat bikin otak 
siswa ngerasa: "Oh, gue bergerak."

04

"Rute Bantuan" 3 Level
Level 1: lihat contoh/petunjuk. Level 2: tanya 
teman dengan pertanyaan spesifik. Level 3: tanya 
guru dengan format pertanyaan yang benar.



Contoh Dialog Guru

"Jangan minta jawaban dulu. Tahan 2 menit. Tunjukin kamu stuck di bagian mana."

"Target hari ini: bukan nilai tinggi. Targetnya: kamu bisa ngerjain langkah pertama tanpa dibimbing."

"Kalau kamu mentok, pakai rute bantuan. Pilih level 1 dulu."

Catatan: Sesuaikan dengan gaya bahasa dan diksi sesuai jenjang pendidikan dan usianya.

Worksheet: Kartu "Aku Stuck di Mana?"

Siswa isi saat mentok:

Saya mentok di langkah: ____

Saya sudah coba: ____

Saya butuh: (petunjuk / contoh / klarifikasi konsep)

Pertanyaan saya: ____ (harus spesifik)



Chapter 10:

Feedback yang Membentuk 
Daya Juang

Bukan Menghancurkan Harga Diri
Masalah di Kelas

Feedback sering jadi: angka doang, "bagus" yang kosong, atau "salah" yang bikin siswa malas balik lagi. 
Padahal feedback itu bahan bakar untuk proses. Tanpa itu, siswa cuma menebak.

Prinsip GRIT

Feedback yang membangun GRIT itu feedforward: memberi arah langkah berikutnya, bukan cuma 
menilai masa lalu.

Strategi Praktis

1

Feedback 3 Kalimat (paling 
minimal)

"Yang sudah tepat: …"

"Yang perlu diperbaiki: …"

"Caranya perbaiki: …"

2

Fokus pada Strategi, bukan Label
Hindari: "Kamu memang nggak teliti."

Ganti: "Di langkah ini kamu skip pengecekan. 
Coba pakai checklist ini."

3

"Satu Perbaikan Utama"
Jangan koreksi semuanya sekaligus. Pilih 1 hal 
paling berdampak. Kalau semua diserang, 
siswa shutdown.

4

Gunakan Rubrik Proses (ringkas)
Nilai bukan cuma hasil, tapi: langkah kerja, 
penggunaan strategi, revisi setelah koreksi.



Contoh Dialog Guru

"Jawabanmu salah, tapi pola berpikirmu sudah benar 
sampai langkah ini. Yang miss cuma bagian ini."

"Yang kita evaluasi bukan kamu sebagai orang. Yang 
kita evaluasi cara kerjamu. Dan cara kerja bisa dilatih."

"Perbaiki satu ini dulu. Nggak usah sempurna 
sekaligus."

Worksheet: Template Feedback Guru 
(copy-paste)

Tepat di bagian: ________

Perlu perbaikan di: ________

Langkah perbaikan: ________

Kalau ulang, fokus utamamu: ________

Sarkas ringan: Nilai tanpa feedback itu seperti 
ngasih vonis tanpa petunjuk. Ya siswa kapok, 
bukan berkembang.



Chapter 11:

Mengajar Gagal
Membuat Kelas Aman untuk Salah

Masalah di Kelas

Banyak siswa takut salah karena: salah = dipermalukan, salah = nilainya hancur, salah = jadi bahan 
lelucon. Akhirnya mereka memilih aman: diam, menyontek, atau tidak mencoba.

Prinsip GRIT

Kesalahan itu data, bukan aib. Kelas yang sehat membuat siswa belajar: mengidentifikasi kesalahan, 
memahami sebab, memperbaiki strategi.

Strategi Praktis

1. Ritual "Mistake of the Day" (tanpa 
nama)
Ambil 1 kesalahan umum, bahas: kesalahan 
apa, kenapa sering terjadi, cara 
menghindarinya.

2. "Analisis Kesalahan" 3 Langkah
Salah di mana? Kenapa bisa salah? Perbaikan 
apa?

3. Kebijakan Revisi (kalau 
memungkinkan)
Siswa boleh revisi sebagian tugas untuk 
memperbaiki nilai proses. Ini mengajari: belajar 
itu iterasi, bukan sekali jadi.

4. Bahasa Guru yang Aman
Ganti: "Kok bisa salah sih?" Dengan: "Oke, 
menarik. Kita cari titik beloknya di mana."



Contoh Dialog Guru

"Salah itu normal. Yang nggak normal itu salah terus 
tapi nggak mau belajar dari salahnya."

"Gue nggak butuh kamu langsung benar. Gue butuh 
kamu ngerti kenapa kamu salah."

"Kita bahas kesalahan tanpa nyebut nama. Fokusnya 
bukan malu, tapi paham."

Worksheet: "Error Log" Siswa

Kolom isi singkat:

Topik: ____

Kesalahan saya: ____

Penyebabnya: ____

Pola yang harus saya ingat: ____

Latihan perbaikan: ____



Chapter 12:

Deliberate Practice di Ruang 
Kelas

Latihan yang Bikin Naik Level, Bukan Ngulang 
Capek
Masalah di Kelas

Siswa sering "latihan", tapi tetap nggak naik level karena: latihan terlalu mudah, latihan terlalu sulit, atau 
latihan tanpa feedback. Latihan jadi kegiatan capek, bukan kegiatan berkembang.

Prinsip GRIT

Deliberate practice itu: target spesifik, kesulitan sedikit di atas kemampuan, feedback cepat, fokus 
pada bagian lemah.

Strategi Praktis

Level 3: Tantangan
(naik level)

Level 2: Standar
(inti)

Level 1: Dasar
(pemanasan)

Siswa tidak boleh lompat ke level 3 tanpa alat.



Latihan Terarah 
(drill) untuk bagian 
lemah

Kalau siswa salah di satu 
konsep, jangan suruh 
ulang semua. Suruh 
ulang bagian itu.

Retrieval Practice
Minta siswa mengingat 
tanpa lihat catatan (quiz 
kecil, 5 menit). Ini lebih 
efektif daripada baca 
ulang.

"Immediate Check"
Setiap 10–15 menit ada 
cek cepat: 1 soal, 1 
pertanyaan konsep, 1 
contoh.

Contoh Dialog Guru

"Kita nggak latihan banyak. Kita latihan tepat."

"Kalau kamu masih salah di konsep ini, kamu belum butuh 20 soal campur. Kamu butuh 5 soal yang 
fokus."

"Level 3 bukan buat yang 'pintar'. Level 3 buat yang sudah siap."

Worksheet: Template Latihan 3 Level

Topik: ____

Level 1 (2 soal): ____

Level 2 (3 soal): ____

Level 3 (1 soal tantangan): ____

Bagian lemah yang sering muncul: ____

Latihan fokus perbaikan (3 item): ____



Chapter 13:

Melatih Self-Regulation
Fokus Itu Dilatih, Bukan Dituntut
Masalah di Kelas

Guru sering ngomong: "Fokus!" Siswa sering jawab: "Iya." Lalu 30 detik kemudian: hilang lagi. Karena 
fokus bukan niat. Fokus itu skill.

Prinsip GRIT

Self-regulation adalah kemampuan: mengatur perhatian, mengelola emosi saat sulit, kembali ke tugas 
setelah terdistraksi.

Strategi Praktis

1

Focus Sprint 10–15 Menit
Bagi belajar jadi sprint pendek: 10 menit kerja 
fokus, 2 menit cek progres, ulangi. Lebih 
realistis daripada maksa 45 menit fokus 
penuh.

2

"Parking Lot Distraksi"
Kalau ada hal ingin dibahas: tulis di 
kertas/pojok papan, bahas nanti di akhir. Otak 
siswa merasa "ditampung", jadi nggak 
nyelonong terus.

3

Pre-Commitment

Di awal kelas, siswa pilih: target kecil hari ini, 
gangguan utama yang akan mereka hindari, 
strategi kembali fokus.

4

Checklist "Kalau Mentok"

Ajarkan rutinitas saat stuck: tarik napas, baca 
ulang instruksi, pecah langkah, minta 
petunjuk.



Contoh Dialog Guru

"Gue nggak minta kamu fokus 45 menit. Gue minta 10 menit fokus beneran. Habis itu kita cek."

"Kalau kepikiran hal lain, taruh di parking lot. Jangan jadi pengganggu kelas."

"Target kamu hari ini apa? Kecil aja, tapi jelas."

Worksheet: Kartu Fokus Harian

Target 10 menit pertama: ____

Gangguan utama saya: ____

Kalau terdistraksi, saya akan: ____

Setelah 10 menit, progres saya: ____ (0–100%)



Chapter 14:

Reward & Hukuman
Cara Pakai yang Tidak Merusak Motivasi
Masalah di Kelas

Ada dua ekstrem yang sama-sama bikin masalah:

semua hal pakai hadiah → siswa ketagihan validasi

semua hal pakai hukuman → siswa belajar takut, bukan belajar bertahan

Prinsip GRIT

Reward boleh, konsekuensi perlu. Tapi tujuannya: membangun kebiasaan, menjaga standar, mendidik 
tanggung jawab, bukan mempermalukan.

Strategi Praktis

1
Reward untuk "Mulai", bukan untuk "Menjadi Anak Baik"

Reward paling efektif untuk: memicu kebiasaan awal, membangun momentum. Setelah 
kebiasaan terbentuk, reward dikurangi dan diganti: pengakuan proses, autonomy, tantangan.

2

Pakai "Konsekuensi Logis"

Konsekuensi harus terkait perilaku. Contoh: tidak mengerjakan → ada sesi perbaikan terstruktur, 
bukan hukuman random; mengganggu → pindah tempat + tugas refleksi singkat, bukan 
dipermalukan.

3
Hindari Hukuman yang Merusak Martabat

Larangan utama: mempermalukan di depan teman, label negatif, menghina kemampuan. Itu 
bukan disiplin. Itu mempercepat kebencian pada belajar.

4
Restorative Mini

Untuk konflik sosial: apa yang terjadi, siapa terdampak, perbaikan apa yang dilakukan.



Contoh Dialog Guru

"Gue kasih poin bukan karena kamu hebat, tapi karena kamu konsisten mulai tepat waktu. 
Kebiasaan itu yang kita bangun."

"Konsekuensinya bukan kamu dihukum. Konsekuensinya kamu memperbaiki. Karena tanggung 
jawab itu bukan drama."

"Gue tegas soal aturan, tapi gue nggak akan bikin kamu malu."

Worksheet: Aturan Reward–Konsekuensi Kelas (ringkas)

Kebiasaan yang mau dibangun: ____

Reward awal yang masuk akal: ____

Kapan reward dikurangi: ____

Pelanggaran yang sering terjadi: ____

Konsekuensi logisnya: ____

Kalimat guru yang dipakai (tanpa mempermalukan): ____

Sarkas yang berguna: Kalau tiap anak harus disogok buat belajar, itu bukan motivasi. Itu 
sistem transaksi.

(Karena siswa SD itu bukan "SMP versi kecil", dan anak SMA/SMK bukan "SMP versi tinggi". Kalau kamu 
nyamain semua, ya wajar kelasmu sering berakhir jadi ajang bertahan hidup.)



BAGIAN 4 — IMPLEMENTASI PER 
JENJANG

Chapter 15: GRIT di SD

Bangun Kebiasaan Tahan Belajar 
Sejak Kecil

Karakter Umum SD (yang perlu kamu terima dulu)

Anak SD cepat frustrasi karena otot belajarnya belum kuat. Mereka butuh struktur: langkah kecil, contoh, dan ritme. Mereka 

belajar dari reaksi gurunya: kalau salah bikin malu, mereka akan berhenti mencoba.

Target GRIT di SD itu simpel: ✅  berani mencoba, tahan stuck sebentar, dan mau memperbaiki.

3 Strategi Utama (SD)

1. "2 Menit Bertahan" versi SD (dengan panduan 
visual)

Bukan "coba dulu" doang. SD butuh langkah konkret: baca 

instruksi lagi, lingkari kata kunci, coba 1 langkah, baru angkat 
tangan. Bikin poster kecil: Baca → Lingkari → Coba → Tanya.

2. Micro-goals + Progress yang kelihatan

Anak SD butuh rasa "aku maju". Gunakan checklist 3 
langkah: Langkah 1 selesai ( ✔ ), Langkah 2 selesai ( ✔ ), 

Langkah 3 selesai ( ✔ ). Kalau tugasnya panjang, pecah jadi 3 
bagian. Jangan sadis.

3. "Mistake is OK" ritual (tanpa drama)

Setiap pertemuan: pilih 1 kesalahan umum, bahas cepat. 
Tanpa menyebut nama. Fokus: cara memperbaiki.



Skenario Kelas 1 (SD)

Mapel: Matematika (Penjumlahan Bersusun / Pecahan sederhana)

Masalah: anak salah satu langkah lalu berhenti total.

Langkah implementasi:

Guru beri contoh 1 soal, tapi sengaja "salah" di 1 titik.1.

Anak diminta menemukan salahnya (ramai-ramai).2.

Setelah itu latihan 3 soal level 1–2.3.

Setiap selesai 1 soal, anak tandai progress.4.

Kunci GRIT: anak belajar "salah itu bisa dilacak dan diperbaiki".

Skenario Kelas 2 (SD)

Mapel: Bahasa Indonesia (Membaca pemahaman)

Masalah: anak baca tapi nggak nangkep, lalu nyerah.

Langkah implementasi:

Baca 1 paragraf pendek.1.

Ajarkan 3 pertanyaan wajib: Siapa? Apa? Di mana?2.

Anak jawab pakai highlight warna (boleh pakai stabilo).3.

Latihan 2 paragraf, targetnya bukan cepat, tapi tepat.4.

Kunci GRIT: anak punya "alat bantu" saat bingung.

Template 1 Pertemuan SD (35–60 menit)

Tujuan: membangun ketahanan mencoba + memperbaiki.

1Hook 3 menit
pertanyaan sederhana yang bikin penasaran

2 Target 1 menit
"Hari ini kita fokus 1 skill: bertahan 2 menit saat stuck."

3Modeling 7 menit
guru contoh + tunjukkan cara bertanya yang benar

4 Focus Sprint 10 menit
kerja mandiri, guru keliling

5Checkpoint 3 menit
siapa yang stuck? pakai kartu "Aku stuck di…"

6 Sprint 10 menit
lanjutkan

7Mistake of the Day 5 menit
bahas 1 kesalahan umum

8 Exit Ticket 3 menit
tulis: "Aku stuck di ___, aku mengatasinya dengan ___."



Cara Menilai Proses (SD)

Pakai skor 0–2 (ringkas, realistis):

Mulai mengerjakan tanpa disuruh 5 kali (0/1/2)

Bertahan 2 menit sebelum minta bantuan (0/1/2)

Bertanya pakai pertanyaan spesifik (0/1/2)

Mau memperbaiki setelah dikoreksi (0/1/2)

Nilai proses ini bikin anak paham: yang dihargai bukan cuma "benar", tapi "berjuang dengan cara yang benar".

Chapter 16: 

GRIT di SMP
Saat Ego Sosial Lebih Kuat dari Buku Paket

Karakter Umum SMP (biar nggak pura-pura kaget)

Banyak anak SMP takut kelihatan bodoh, jadi lebih pilih diam. Fokus gampang bocor karena distraksi tinggi + 

emosi naik turun. Mereka butuh dua hal: rasa aman sosial dan struktur kerja yang jelas.

Target GRIT di SMP: ✅  berani tampil, konsisten mingguan, dan punya strategi saat stuck.

3 Strategi Utama (SMP)

1

Budaya "Salah = Data" 
(anti-malu, anti-ejek)

Ini harus jadi norma kelas, bukan 
slogan. Larang ejekan. Kalau ada 

yang ngejek, konsekuensinya 
jelas. Guru juga harus berhenti 

pakai kalimat "masa gitu aja".

2

Target Mingguan (bukan 
target "nanti ujian")

SMP butuh jarak target yang 
dekat: Minggu ini bisa 1 skill. 

Minggu depan naik level. Pakai 
"Kartu Target Mingguan": Skill 

minggu ini, Latihan 10 
menit/hari, Bukti progres.

3

Peer-support yang sehat 
(bukan nyontek 
berjamaah)

Buat struktur: Pasangan belajar 
tetap 2 minggu. Aturan tanya: 
"petunjuk dulu, bukan jawaban". 

Kalau ketahuan nyontek: ulang 
tugas dengan format berbeda.



Sarkas perlu: nyontek itu bukan kolaborasi. Itu pelarian massal.

Skenario Kelas 1 (SMP)

Mapel: IPS/PPKn (argumentasi sederhana)

Masalah: siswa takut ngomong karena takut salah.

Langkah implementasi:

Pakai format "Claim-Reason-Evidence" (C-R-E).1.

Guru kasih 1 contoh klaim, lalu siswa isi reason + evidence berdua.2.

Presentasi bukan "debat bebas", tapi 30 detik per pasangan.3.

Kelas hanya boleh komentar dengan format: "Yang kuat…, yang bisa diperbaiki…"4.

Kunci GRIT: keberanian tampil + feedback aman.

Mapel: Matematika/IPA (problem solving)
Masalah: anak mentok, langsung minta jawaban.

Langkah implementasi:

Terapkan "Rute Bantuan 3 Level" di papan: cek contoh, tanya teman pakai kartu stuck, tanya guru 
(harus spesifik).

1.

Tugas dibagi 3 level. Target minimal harus selesai level 1–2. Level 3 opsional untuk yang siap.2.

Kunci GRIT: bertahan dengan cara yang benar.



Hook 5 menit: kasus/pertanyaan pemantik

Tujuan 2 menit: "Hari ini kita latih: berani 
mencoba + bertanya spesifik."

Mini lesson 10 menit: konsep inti + contoh

Sprint 1 (12 menit): latihan level 1

Checkpoint (3 menit): refleksi cepat "aku stuck 
di…"

Sprint 2 (12 menit): latihan level 2

Peer-review (8 menit): komentar pakai format 
aman

Mistake of the Day (5 menit): 1 kesalahan umum 
+ perbaikan

Exit ticket (3 menit): "Strategi yang kupakai saat 
stuck…"

Skenario Kelas 2 (SMP)
Cara Menilai Proses (SMP)

Skor 0–2:

Memulai tugas tanpa menunda berlebihan

Bertahan sebelum minta bantuan

Bertanya spesifik (bukan "gimana sih?")

Memperbaiki setelah feedback

Konsistensi (dibuktikan dari target mingguan)

Nilai proses ini juga bikin siswa SMP sadar: "keren itu bukan yang paling cepat, tapi yang paling konsisten."



Chapter 17: 

GRIT di SMA/SMK
Dari "Ngapain Belajar" ke "Ini Jalur Saya"

Karakter Umum SMA/SMK

Di jenjang ini, masalahnya beda level:

SMA: tekanan akademik, ujian, masa depan, dan kadang burnout.

SMK: tuntutan "siap kerja", disiplin proses, dan standar kualitas.

Target GRIT SMA:

✅  stamina belajar, strategi jangka menengah, dan tahan 
evaluasi.

Target GRIT SMK:

✅  disiplin proses kerja, kualitas, dan portofolio nyata.

3 Strategi Utama (SMA)

01

Purpose yang realistis (bukan 
ceramah cita-cita)

Bantu siswa jawab: "Skill ini membantu 
aku di tujuan apa?" "Minimal, ini bikin 
aku lebih mampu di…" Purpose tidak 
harus "mimpi besar". Cukup "membuat 
langkah berikutnya lebih mudah".

02

Deliberate Practice + Jadwal 
kecil (anti-burnout)

SMA sering belajar kebut. Ubah jadi: 15 
menit latihan fokus/hari, 2 kali retrieval 
practice/minggu, 1 kali review 
kesalahan/minggu.

03

Feedback yang mengarah ke 
strategi

SMA butuh feedback "cara naik level": 
salah konsep? salah langkah? salah 
ketelitian? salah manajemen waktu?

3 Strategi Utama (SMK)

1. Standar Kualitas (rubrik 
ala industri)

Bukan "asal jadi". Ada indikator: rapi, 
tepat, aman, sesuai prosedur.

2. Proyek nyata + Portofolio

Setiap kompetensi harus punya 
"bukti kerja": foto/video proses, 
hasil akhir, catatan revisi.

3. Disiplin Proses (SOP + 
evaluasi diri)

SMK grit bukan "semangat". SMK 
grit itu "kerja benar walau capek".

Skenario Kelas 1 (SMA)

Mapel: Bahasa Indonesia / Sejarah (esai argumentatif)



Masalah: siswa males nulis karena "panjang".
Langkah implementasi:

Pecah jadi 3 micro-goals: tesis 1 kalimat, 2 alasan + 1 data, penutup 2 kalimat.1.

Peer-review pakai rubrik 4 poin (jelas, logis, data, rapi).2.

Revisi 1 kali, bukan langsung dinilai final.3.

Kunci GRIT: stamina nulis + revisi sebagai kebiasaan.

Skenario Kelas 2 (SMK)

Mapel produktif (misal RPL/TKJ/Tata Boga/Desain)

Masalah: siswa buru-buru selesai, kualitas jelek, lalu ngeles.

Langkah implementasi:

Standar kualitas ditulis jelas.1.

Ada "Quality Check" tiap tahap, bukan di akhir.2.

Siswa isi "log kesalahan dan revisi".3.

Penilaian proses punya bobot nyata (misal 40%).4.

Kunci GRIT: disiplin proses + kualitas.

Template 1 Pertemuan SMA (60–90 menit)

Tujuan 3 menit: skill + target output

Mini lesson 12 menit: konsep inti + contoh kualitas

Sprint 1 (15 menit): latihan fokus (level 1)

Checkpoint (5 menit): retrieval quiz mini

Sprint 2 (15 menit): latihan (level 2)

Review kesalahan (10 menit): bahas 1–2 pola error

Exit ticket (3 menit): "pola salahku + perbaikan"



Template 1 Pertemuan SMK (60–90 menit)

Brief 5 menit: standar kerja + output

Demo 10 menit: guru contoh proses benar

Praktik tahap 1 (20 menit): dengan quality check

Checkpoint 5 menit: cek standar (pair check)

Praktik tahap 2 (20 menit): revisi + finishing

Portofolio 5 menit: dokumentasi hasil

Refleksi 5 menit: "kesalahan, sebab, perbaikan"

Cara Menilai Proses (SMA/SMK)

Rubrik proses ringkas (0–2):

Konsistensi latihan (bukan kebut mepet ujian)

Ketahanan saat stuck (pakai strategi, bukan kabur)

Kualitas revisi (mampu memperbaiki, bukan ngeles)

Kemandirian bertanya (spesifik, terarah)

(SMK tambahan) kepatuhan SOP + standar kualitas



BAGIAN 5 — GRIT BUKAN KERJA 
SOLO

(Karena daya juang itu bukan skill yang tumbuh di ruang hampa. Kalau ekosistemnya kacau, kamu bisa ngajar GRIT 
tiap hari pun hasilnya tetap kayak ngerawat tanaman di atas aspal.)

Chapter 18: 

Budaya Kelas yang Membuat 
GRIT Hidup

Kalau kamu cuma mengandalkan "karakter siswa", itu berarti kamu menyerahkan nasib kelas ke faktor yang paling sulit 
dikontrol. Guru yang waras fokus pada hal yang bisa didesain: budaya kelas.

Budaya kelas itu bukan spanduk "Disiplin Itu Keren". Budaya kelas itu kebiasaan yang terjadi tiap hari: bagaimana guru 
menanggapi kesalahan, bagaimana siswa saling memperlakukan, apa yang dianggap "keren" di kelas.

Komponen Budaya Kelas Pro-GRIT

Ritual Kecil yang Efektif (dan nggak lebay)
Mistake of the Day (tanpa nama)

Exit ticket 2 menit: "Saya stuck di…, saya mengatasinya dengan…"

Progress board: target mingguan kelas (bukan ranking individu)

A. Aturan jelas (dan 
konsisten)

Aturan 3–5 poin saja. Ditulis, 
disepakati, dan ditegakkan. Konsisten 

lebih penting dari ketat.

B. Aman untuk salah
Aman bukan berarti bebas. Aman 
berarti: siswa tidak dipermalukan, 
kesalahan dibahas sebagai data, ada 
jalur perbaikan yang jelas.

C. Usaha cerdas dihargai
Yang dihargai bukan "capek", tapi: 
strategi, revisi, konsistensi.

D. Ada rute bantuan
Siswa tahu harus ngapain saat stuck 

(level 1–2–3). Ini inti "perseverance".



Peran Guru: Tegas + Peduli (kombinasi langka, tapi mungkin)
Tegas tanpa peduli = siswa takut.
Peduli tanpa tegas = kelas jadi liar.

Grit tumbuh di tengah: aturan jelas, hubungan aman.

Contoh kalimat "tegas + peduli":

"Aturannya jelas. Kamu melanggar, konsekuensinya ada. Tapi kamu tetap bisa memperbaiki."

"Gue nggak marah kamu salah. Gue marah kalau kamu nggak mau belajar dari salahnya."

Checklist Budaya Kelas (Ya/Tidak)
Saya punya 3–5 aturan yang jelas1.

Saya menegur tanpa mempermalukan2.

Ada mekanisme revisi/perbaikan3.

Ada rute bantuan saat stuck4.

Saya menghargai proses, bukan cuma hasil5.

Kalau 3 jawaban "tidak", jangan buru-buru minta siswa punya GRIT. Mulai dari desain kelas dulu.

Chapter 19: 

Kolaborasi Wali Kelas, BK, dan Guru 
Mapel

Salah satu sumber masalah besar di sekolah: informasi tentang siswa terpecah. Guru mapel lihat nilai dan perilaku di kelasnya. Wali 
kelas lihat disiplin dan pola umum. BK lihat sisi emosi dan sosial. Tapi jarang disatukan. Hasilnya: intervensi setengah matang.

Sistem Kolaborasi yang Realistis (bukan rapat 3 jam)
Kamu butuh sistem sederhana:

satu data ringkas

satu jalur komunikasi

satu keputusan intervensi



"Grit Signal" yang Bisa Dibagikan (bukan gosip)
Buat indikator yang aman dan observasional:

sering tidak mulai tugas

cepat menyerah saat sulit

menghindari tampil/bertanya

respon negatif terhadap koreksi

fluktuasi ekstrem konsistensi

Ini bukan label "anak malas". Ini sinyal untuk bantuan.

Coaching Mini 10 Menit (Formatnya)
Kalau siswa mulai runtuh, jangan tunggu "sampai parah". Lakukan coaching singkat:

Apa yang paling bikin kamu stuck minggu ini?1.

Bagian mana yang paling berat? (bingung/takut/tidak peduli)2.

Apa strategi yang sudah kamu coba?3.

Langkah kecil minggu depan apa? (1 target)4.

Buktinya apa? (yang bisa dicek)5.

Wali kelas/BK bisa pegang ini, guru mapel tinggal sinkron.

"Kontrak 2 Minggu" untuk Siswa Risiko
Bukan kontrak keras, tapi komitmen kecil:

target 1 skill

latihan 10 menit/hari

laporan progres 2x seminggu

satu kali evaluasi mini

Kalau 2 minggu tidak ada progres, baru eskalasi.

Kalimat tegas yang manusiawi:

"Gue nggak butuh kamu berubah drastis. Gue butuh kamu buktiin progres kecil tiap minggu."



Chapter 20: 

Orang Tua
Antara Support dan Overcontrol
Orang tua bisa jadi booster GRIT, bisa juga jadi penghancur GRIT. Kadang bukan karena jahat, tapi karena panik.

Ada dua pola yang sering muncul:

Orang tua terlalu longgar: semua dibebaskan, tidak ada struktur.

Orang tua terlalu mengontrol: semuanya diatur, anak tidak belajar mengatur diri.

Dua-duanya punya efek samping: anak tidak belajar bertahan dengan mandiri.

Cara Komunikasi dengan Orang Tua (tanpa ceramah)
Kamu butuh bahasa yang pragmatis:

jelaskan perilaku yang terlihat,

jelaskan dampaknya,

jelaskan langkah kecil yang diminta,

jelaskan cara orang tua mendukung.

Template pesan singkat ke orang tua:

"Saya mengamati X (perilaku). Dampaknya Y (hasil belajar). Minggu ini targetnya Z (langkah kecil). Mohon di rumah bantu dengan A (dukungan 
sederhana)."

Dukungan Orang Tua yang Paling Berguna
Bukan memaksa anak belajar 3 jam. Tapi:

rutinitas tidur dan bangun

ruang belajar minimal

cek progres kecil, bukan marah besar

tanya proses: "Kamu stuck di mana dan mau ngatasinya gimana?"

Menghadapi Orang Tua yang Obsesi Nilai
Ini tricky. Tapi tetap bisa diarahkan: tekankan nilai itu output proses dan kebiasaan itu yang membangun output.

Kalimat yang enak tapi tegas:

"Kalau targetnya nilai tinggi tapi prosesnya tidak dibangun, hasilnya biasanya kebut, stres, lalu drop."

Menghadapi Orang Tua yang Menyerah
Orang tua kadang pasrah: "Dia emang begitu." Di sini guru perlu menahan diri supaya tidak ikut sinis.

Ganti narasi:

"Kita mulai dari target kecil dulu. Yang penting konsisten."



Chapter 21: 

Kasus Sulit yang Tidak Bisa 
Diselesaikan dengan "Ayo Semangat"

Bagian ini penting karena banyak guru terjebak dua kesalahan: mengira semua masalah bisa diselesaikan dengan motivasi, atau mengira 
semua masalah harus ditangani sendiri. Dua-duanya berbahaya.

Learned Helplessness (Siswa "Udah Nyerah Duluan")
Ciri:

selalu bilang "nggak bisa" sebelum mencoba

cepat minta jawaban

takut tantangan

menghindari situasi evaluasi

Intervensi yang efektif:

micro-goals super kecil

progress dibuat terlihat

puji strategi yang benar

latihan bertahan 2 menit

Yang tidak efektif: marah dan membandingkan.

Burnout Akademik
Ciri:

lelah berkepanjangan

sinis, apatis

nilai turun mendadak

kehilangan minat bahkan pada hal yang dulu disukai

Intervensi yang realistis:

kurangi beban, naikkan kualitas

fokus ke rutinitas kecil

target mingguan, bukan target besar

validasi fakta (bukan drama): "Kamu capek, kita atur ulang ritme."



Masalah Emosi/Trauma: Batas Peran Guru
Kalau ada indikasi:

kekerasan di rumah

gangguan emosi berat

self-harm

perubahan perilaku ekstrem

penarikan sosial ekstrem

Guru perlu tegas pada batas:

jangan jadi terapis dadakan,

rujuk ke BK dan sistem sekolah,

komunikasi aman dengan orang tua/pihak terkait.

Kalimat yang tepat:

"Saya peduli, tapi saya juga tahu ini butuh bantuan yang lebih tepat. Kita kolaborasi."

Kapan Harus "Eskalasi"

Gunakan aturan sederhana: jika masalah mengganggu fungsi belajar > 2 minggu konsisten, atau ada 
risiko keselamatan, atau ada gejala berat, maka intervensi harus naik level: wali kelas + BK + orang tua + 
rujukan profesional bila perlu.

Sarkas ringan (tapi serius): Kalau ada masalah berat lalu ditutup dengan "ayo semangat", itu 
bukan dukungan. Itu penghindaran yang dibungkus kata positif.

Penutup BAGIAN 5

Buku ini mengajarkan GRIT, tapi jangan salah: GRIT bukan cuma urusan siswa. GRIT itu juga urusan 
sistem. Kalau budaya kelas, kolaborasi sekolah, dan peran orang tua tidak sejalan, guru jadi pemadam 
kebakaran setiap hari. Capek, dan hasilnya kecil.



PENUTUP

GRIT Itu Bukan Slogan. Itu Sistem.
Kalau kamu sudah sampai bagian ini, selamat. Itu artinya kamu bukan tipe guru yang cuma suka konsep, 
tapi juga mau ngulik sampai praktik. Dan itu saja sudah tanda: kamu punya GRIT versi guru. Bukan yang 
dramatis, tapi yang konsisten.

Sekarang kita tutup buku ini dengan satu hal yang penting: GRIT bukan sesuatu yang "disuruh" ke 
siswa. GRIT itu sesuatu yang "ditumbuhkan" lewat desain ruang kelas.

Siswa tidak akan tiba-tiba punya daya juang hanya karena kita bilang, "Ayo semangat." Sama seperti guru 
tidak akan tiba-tiba jadi inovatif hanya karena ada workshop sehari. Manusia itu makhluk kebiasaan, 
bukan makhluk slogan.

Buku ini sejak awal sengaja tidak memosisikan GRIT sebagai "ciri anak kuat", apalagi sebagai alat untuk 
menyalahkan siswa yang gagal. Kita sudah lihat: banyak anak menyerah bukan karena kurang niat, tapi 
karena: tidak tahu langkah saat stuck, tidak punya rute bantuan, takut salah, atau tidak melihat makna 
belajar.

Dan jujur saja, sekolah kadang ikut memperparah: tugas numpuk, feedback minim, kesalahan 
dipermalukan, nilai jadi dewa. Lalu kita heran kenapa anak-anak lebih tahan main game 3 jam daripada 
belajar 30 menit. Game punya level, progres jelas, feedback cepat. Kelas? Kadang cuma tuntutan.

Makanya, kalau kamu mau GRIT hidup di kelasmu, fokusnya jangan di "memotivasi siswa", tapi di hal-hal 
yang benar-benar bisa kamu kontrol:

Budaya kelas

aman untuk salah, tegas tanpa 
mempermalukan.

Struktur tugas

micro-goals, level bertahap, progres 
terlihat.

Feedback

bukan angka doang, tapi arah.

Deliberate practice

latihan yang tepat sasaran, bukan capek 
berjamaah.

Self-regulation

fokus itu dilatih, bukan dituntut.

Kolaborasi

wali kelas, BK, orang tua. Karena ini kerja 
tim, bukan solo karier.



Satu hal lagi yang perlu kamu ingat: GRIT bukan berarti anak harus terus kuat setiap saat. Tangguh itu 
bukan selalu tahan banting tanpa istirahat. Tangguh itu: bisa mengatur ritme, bisa meminta bantuan, 
bisa kembali mencoba setelah gagal, bisa memperbaiki strategi, dan tetap bergerak walau pelan.

Kalau kamu membaca buku ini sambil berharap ada formula instan, ya maaf, dunia tidak seramah itu. 
Tapi kabar baiknya: yang kita bahas di sini bukan sihir, melainkan kebiasaan. Dan kebiasaan itu bisa 
dibangun.

Mulai kecil. Jangan sok heroik.

Pilih dua strategi dari buku ini dan terapkan selama dua minggu. Catat respon siswa. Evaluasi. Perbaiki. 
Ulangi. GRIT itu lahir dari siklus seperti itu. Bukan dari niat besar yang cuma bertahan tiga hari.

Dan kalau suatu hari kamu merasa lelah, ingat ini: kamu bukan gagal hanya karena kelasmu belum 
berubah cepat. Yang penting kamu membangun arah yang benar. Anak-anak mungkin belum bisa 
mengucapkan "terima kasih" sekarang, tapi sistem yang kamu bangun akan menempel di cara mereka 
belajar. Itu investasi yang sering tidak kelihatan di rapor, tapi kelihatan di hidup.

Terakhir, saya mau tutup dengan kalimat yang sederhana dan tidak puitis:

Kalau kamu ingin siswa tahan belajar, 
jadikan kelas tempat mereka bisa belajar 
bertahan.
Bukan tempat mereka belajar takut.

Selesai.

Kamu sekarang punya tugas: bukan baca ulang, tapi mulai menerapkan.


